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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respon Sembilan kultivar kedelai pada pertanaman 

jenuh air. Penelitian dilakukan di lahan petani Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok sembilan varietas 

kedelai sebagai faktor tunggal antara lain Grobogan, anjasmoro, argomulyo, Mutiara 2, Dega 1, 

Dering, Detam 1, Gema dan Mitani dan diulang sebanyak tiga kali. Variabel yang diamati adalah 

tinggi tanaman, indeks luas daun, kandungan klorofil, serapan N, panjang akar, jumlah bintil akar 

efektif, jumlah biji pertanaman dan bobot biji pertanaman. Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

analisis sidik ragam (Uji F) pada taraf α. = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sembilan 

varietas kedelai menunjukkan respon pada keadaan jenuh air pada variabel kandungan klorofil, 

serapan N, jumlah biji pertanaman dan bobot biji pertanaman, namun pada variabel tinggi tanaman, 

indeks luas daun, panjang akar dan nisbah pupus akar tidak menunjukkan respon yang berbeda nyata. 

Varietas Argomulyo, Grobogan, Dega 1, Dering dan Anjasmoro menunjukkan respon paling baik 

terhadap kandungan klorofil, serapan N, jumlah biji pertanaman dan bobot biji pertanaman. 

Kata Kunci: jenuh air, varietas kedelai  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kedelai merupakan salah satu komoditas 

yang dibutuhkan sebagai pelengkap gizi 

makanan karena memiliki komposisi kandungan 

gizi yang sangat tinggi salah satunya yaitu 

mengandung protein 75-80% dan lemak 

mencapai 16-20 serta beberapa asam-asam 

kasein (Suhardi, 2009). Selain itu, Kedelai 

diolah menjadi berbagai produk pangan seperti 

tempe, tahu, tauco, kecap, susu dan lain-lain 

(Mapegau, 2006). 

Kendala peningkatan produksi kedelai 

semakin beragam antara lain pada musim hujan 

terjadi jenuh air dan pada musim kemarau 

kekurangan air pada fase kritis, yaitu fase 

pembungaan dan stadia pengisian polong 

(Sutardi et al., 2007). Kondisi tanah dengan 

kondisi jenuh air akibat air huajn atau sisa 

penanaman padi sering menjadi salah satu 

kendala rendahnya produktivitas kedelai (Addie, 

1997). Genangan mengakibatkan suplai oksigen 

ke akar melalui penghambatan respirasi akar, 

uang akan mengakibatkan beberapa penurunan 

status energy pada sel perakaran dan 

mempengaruhi proses-proses metabolisme 

tanaman (Kumutha et al., 2008). Selain itu, 

tanah dengan kondisi tergenangakan 

mengakibatkan perubahan pada sifat tanah yang 

juga akan mengakibatkan berubahnya sistem 

morfofisiologi pada tumbuhan. Salah satu 

perubahan yang terjadi pada sifat tanah adalah 

keluarnya udara dari dalam tanah, difusi gas 

berkurang dan senyawa beracun terakumulasi 

akibat kondisi anaerobik. Semua perubahan ini 

sangat mempengaruhi kemampuan tanaman 

untuk bertahan hidup.Sebagai responsnya, 

resistensi stomata meningkat, fotosintesis dan 

konduktivitas hidrolik akar menurun, dan 

translokasi fotoassimilat berkurang. 

Salah satu strategi pengembangan 

tanaman kedelai pada lahan yang sering 

mengalami kondisi cekaman air adalah 

penanaman varietas yang toleran cekaman air 

tersebut. Penggunaan kultivar yang toleran 

terhadap kondisi tergenang merupakan alternatif 

dalam peningkatan produksi kacang di lahan 

jenuh air. Penggunaan kultivar toleran dalam 

budidaya kedelai di lahan jenuh air lebih efisien 

dan praktis dibandingkan dengan teknik 
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budidaya yang lain. Studi mengenai respon 

tanaman kedelai terhadap genangan air penting 

dalam usaha peningkatan produksi  yang efektif. 

Pada umumnya tanaman kedelaiakan mengalami 

kematian jika ditumbuhkan pada lahan yang 

tergenang, namun beberapa genotipe mampu 

mengembangkan mekanisme untuk mengatasi 

cekaman tersebut disamping ada yang 

teradaptasi (Zaidi, et al., 2008). 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Leuweunggede Kecamatan Jatiwangi Kabupaten 

Majalengka. Lahan yang digunakan adalah lahan 

sawah irigasi. Analisis Laboratorium 

dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian 

Universitas Padjadjaran, Bandung. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Oktober 2017.  Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua alat yang 

biasa petani gunakan dalam proses budidaya 

tanaman kedelai, cantingan, timbangan analitik, 

alat uji protein, oven, kamera, klorofil meter, 

papan sebaran, gelas ukur, dan lain-lain. 

Sedangkan bahan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah 9 kultivar unggul kedelai (Anjasmoro, 

Wilis, Argomulyo, Mintani, Gema, Rajabasa, 

Mutiara, Burangrang, dan Grobogan), pupuk 

urea, dan NPK Phonska, pestisida, fungisida, dan 

lain-lain. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen di lapangan.Rancangan lingkungan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktor tunggal dan diulang sebanyak tiga 

kali. Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, indeks luas daun, 

kandungan klorofil, serapan N, panjang akar, 

jumlah bintil akar efektif, nisbah pupus akar, 

jumlah biji pertanaman dan bobot biji 

pertanaman. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis sidik ragam (Uji F) pada taraf α. 

= 0,05.Analisis varians dan uji lanjut dianalisis 

menggunakan program DSAASTAT (Onofri, 

2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sembilan varietas kedelai yang di tanam pada 

kondisi jenuh air menunjukkan respon yang 

beragam pada variabel pertumbuhan. 

Pertumbuhan tanaman yang diamati adalah 

tinggi tanaman, indeks luas daun kandungan 

klorofil, panjang akar, jumlah bintil akar efektif, 

nisbah pupus akar dan serapan N. 

Pada variabel tinggi tanaman dan indeks 

luas daun, sembilan varietas kedelai tidak 

menunjukkan respon yang berbeda nyata, 

sedangkan pada kandungan klorofil, jumlah 

bintil akar efektif, nisbah pupus akar dan serapan 

N sembilan varietas kedelai menunjukkan respon 

yang berbeda nyata. Varietas Gema 

menunjukkan hasil paling rendah pada rata-rata 

variabel pertumbuhan sedangkan varietas 

Argomulyo, Grobogan dan Dega 1 menunjukkan 

hasil paling tinggi pada rata-rata variabel 

pertumbuhan yang diamati. 

Pada awal pertumbuhan, kondisi jenuh 

air tidak menunjukkan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman dan indeks luas 

daun pada sembilan varietas tanaman. Menurut 

Suwarti et al., (2013) reduksi tinggi tanaman 

baru akan terlihat jelas saat tanaman berumur 20 

hst. Meskipun demikian Variasi tinggi tanaman 

yang terjadi antar varietas disebabkan karena 

setiap varietas memiliki faktor genetik dan 

karakter yang berbeda dengan kata lain, karena 

adanya gen yang mengendalikan sifat dari 

varietas tersebut (Sugeng, 2001). 

Hasil penelitian Fatimah & Saputro 

(2016) menunjukkan bahwa genangan 

berpengaruh terhadap kandungan klorofil daun 

kedelai. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

varietas Mutiara 2 dan Detam menghasilkan 

kandungan klorofil daun paling rendah 

dibandingkan varietas lain. Hal ini sejalan 

dengan hasil pengamatan indeks luas daun 

varietas tersebut yang juga rendah. Fischer et al., 

(2004) menyatakan bahwa pembentukan klorofil 

dihambat dan terjadi penurunan Rubisco pada 

saat tanaman tergenang. Pada tanah dengan 

kondisi kelebihan air, absorbsi unsur hara 

menjadi terganggu. Salah satu gejala yang 

tampak pada tanaman dengan kondisi jenuh air 

yaitu menguningnya daun. Kondisi ini 

disebabkan karena proses nitrifikasi menjadi 

terhambat sehingga ketersediaan unsur hara N 

dalam tanah (dalam bentuk NO
3-

) juga akan 

berkurang. Selain itu, pada saat tanaman 

terendam air suplai oksigen dan karbon dioksida 

menjadi berkurang sehingga mengganggu proses 

fotosintesis dan respirasi (Setyorini & 
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Abdulrachman, 2008). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Suwarti et al., (2013) bahwa 

cekaman genangan yang mengakibatkan 

penurunan klorofil daun, akan menunjukkan 

penurunan konsentrasi nitrogen pada pucuk 

tanaman. Rendahnya tanggapan tanaman 

terhadap cekaman genangan ditandai dengan 

rendahnya nilai SPAD (klorofil) (Tabel 1).

 

Tabel 1 Respon Sembilan Varietas Kedelai terhadap Tinggi Tanaman, Indeks Luas Daun, Kandungan 

Klorofil, Panjang Akar, Jumlah Bintil Akar Efektif dan Serapan N 

Kultivar 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Indek Luas 

Daun  

Kandungan 

Klorofil 

Panjang 

Akar (cm) 

Jumlah Bintil 

Akar Efektif 

Serapan 

N 

Argomulyo 10,53 a 0,16 a 36,12 ab  29,80 b 20,33 b 198,37 c 

Grobogan 10,80 a 0,11 a 38,64 b  23,63 ab 21,00 b 167,70 c 

Mutiara 2 10,21 a 0,08 a 31,8 a  25,03 ab 15,00 ab 105,20 b 

Dega 1 10,90 a 0,11 a 38,97 b  30,07 b 19,00 ab 207,20 c 

Dering 9,97 a 0,07 a 34,08 ab  26,90 ab 16,00 ab 129,70 b 

Anjasmoro 17,18 a 0,23 a 35,33 ab  21,50 ab 24,00 b 118,07 b 

Detam 1 11,28 a 0,11 a 32,16 a  27,87a b 20,33 b 124,83 b 

Gema  7,65 a 0,17 a 38,24 b  18,80 a 9,33 a 57,03 a 

Mitani 7,83 a 0,08 a 34,99 ab  19,90 ab 14,00 ab 87,60 b 
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 

Pada variabel panjang akar, varietas 

Gema hanya memiliki panjang akar 18,80 cm 

berbeda dengan varietas Argomulyo dan Dega 1 

yang memiliki panjang akar masing-masing 

sampai 29,80 cm dan 30,07 cm. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mapegau (2006) di rumah 

kaca melaporkan bahwa pengaruh cekaman air 

terhadap pertumbuhan tanaman kedelai 

bergantung pada jenis kultivar. Sehingga diduga 

varietas Gema tidak toleran di tanam pada 

kondisi jenuh air sehingga berdampak pada 

rendahnya pola pertumbuhan yang ditunjukkan. 

Respon varietas Gema yang rendah pada 

variabel panjang akar, berdampak pula pada 

berbagai respon pertumbuhan yang lain baik 

pada jumlah bintil akar efektif maupun pada 

serapan hara N. Hal ini menunjukkan bahwa 

varietas tersebut menunjukkan kondisi paling 

tidak tahan terhadap kondisi jenuh air. Menurut 

Sutardi et al., (2007), pengaruh cekaman air 

karena jenuh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tergantung pada tingkat cekaman yang 

dialami dan jenis atau kultivar yang ditanam. 

Pengaruh awal daritanaman yang mendapat 

cekaman airadalah terjadinya hambatan terhadap 

pembukaan stomata daun yang kemudian 

berpengaruh besar terhadap proses fisiologis dan 

metabolisme dalam tanaman (Penny-Packer et 

al., 1990). 

Pada kondisi tercekam genangan, 

beberapa genotipe mampu beradaptasi untuk 

dapat terus melangsungkan kehidupannya. 

Varietas Argomulyo, Grobogan dan Dega 1 

menunjukkan hasil paling baik pada rata-rata 

pengamatan pertumbuhan (Tabel 1). Hal ini 

menjadi indikator bahwa varietas tersebut cukup 

toleran dibudidayakan pada pertanaman jenuh 

air. Budidaya jenuh air memberikan kondisi 

yang lebih baik bagi lingkungan pertumbuhan 

perakaran karena ketersediaan air cukup, 

sehingga tanaman membentuk akar dan bintil 

akar yang lebih banyak (Muis et al., 2016). 

Varietas Argomulyo, Grobogan dan Dega 1 juga 

dapat menyerap N dengan lebih baik 

dibandingkan dengan varietas lain, hal ini 

kemungkinan didukung oleh kondisi 

permeabilitas akar yang tidak terganggu, 

distribusi akar pada tanaman kedelai dalam skala 

mikro dapat mempengaruhi jumlah penyerapan 

N oleh akar (Fatimah & Saputro 2016). Sehingga 

kondisi demikian dimanfaatkan untuk 

pembentukan akar serta komponen-komponen 

tanaman secara merata. 

Hasil Tanaman 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sembilan varietas kedelai yang ditanam pada 

kondisi jenuh air menunjukkan respon yang 

beragam pada variabel hasil tanaman kedelai 

(Tabel 2). Varietas Argomulyo menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 

Grobogan, Dega 1, Mitani, Gema, Detam 1 dan 

Mutiara 2 tetapi berbeda nyata dengan 

Anjasmoro dan Dering. Pada variabel jumlah biji 
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per tanaman. Jumlah biji per tanaman paling 

rendah dihasilkan oleh varietas Dega 1 yaitu 

sebesar 40,07 butir sedangkan jumlah biji paling 

banyak ditunjukkan oleh varietas Dering yaitu 

sebesar 140, 70 butir. Pada bobot biji per 

tanaman, varietas yang menghasilkan bobot 

paling rendah adalah varietas Gema dan Mitani 

sedangkan bobot paling tinggi ditunjukkan oleh 

varietas Dering. 

 

Tabel 2 Respon Sembilan Varietas Kedelai terhadap Jumlah Biji per Tanaman dan Bobot Biji per 

Tanaman 

Kultivar Jumlah Biji per Tanaman Bobot Biji per Tanaman (g) 

Argomulyo 61,45ab 9,78 ab 

Grobogan 41,60 a 8,97 a 

Mutiara 2 84,98  ab 12,44 a 

Dega 1 40,07 a 8,34 a 

Dering 140,70 c 13,98 c 

Anjasmoro 90,80 b 12,78 b 

Detam 1 63,00ab 8,68 a 

Gema 70,50 ab 6,77 a 

Mitani 82,05 ab 7,52 a 
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 

 

Marschner (1995) menyatakan bahwa 

keterbatasan source dan sink dapat menghambat 

laju pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Source yang lemah (sedikit) akan menyebabkan 

pengisian sink lambat, sebaliknya apabila source 

kuat (banyak) namun sink lemah juga akan 

menyebabkan produksi biji yang rendah. 

Varietas Gema dan Mitani cenderung tidak tahan 

jenuh air yang dilihat dari hasilnya yang rendah 

pada variabel pertumbuhan dan berpengaruh 

terhadap produksinya terendah dibandingkan 

varietas lain. Rendahnya hasil biji tanaman 

kedelai pada tingkat cekaman air terjadi karena 

jumlah fotosintat yang tersedia dan distribusinya 

ke dalam biji berkurang.Sejalan dengan hal ini 

Harnowo (1993) mengemukakan bahwa 

cekaman air menghambat fotosintesis dan 

distribusi asimilat ke dalam organ reproduktif. 

Pada variabel hasil, varietas Dering 

menunjukkan hasil paling tinggi, hal ini sejalan 

dengan kemampuannya dalam meningkatkan 

serapan hara N yang juga tinggi. Dengan 

terpenuhi kandungan nitrogen maka kapasitas 

lubuk dapat terpenuhi sehingga mendapatkan 

hasil biji yang lebih tinggi. Bobot biji per 

tanaman mengindikasikan kemampuan tanaman 

dalam menggunakan asimilat untuk pengisian 

biji (Jumrawati, 2008). 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sembilan varietas kedelai yang di tanam 

pada kondisi jenuh air menunjukkan respon yang 

berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa varietas Argomulyo, Grobogan, Dega 1, 

Dering dan Anjasmoro memberikan respon 

paling baik terhadap kandungan klorofil, panjang 

akar, jumlah bintil akar efektif, serapan N, 

jumlah biji per tanaman dan bobot biji per 

tanaman. Sedangkan varietas Detam, Mutiara 2, 

Gema dan Mitani menunjukkan respon yang 

paling rendah terhadap rata-rata variabel 

pengamatan. 
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